BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis, serta
pembahasan mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pendapatan
usahatani cabai merah keriting di Desa Wadang Kecamatan Ngasem

Kabupaten Bojonegoro, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Besarnya Pendapatan Petani Cabai Merah Keriting:

Rata-rata total biaya produksi yang dikeluarkan oleh petani cabai
merah keriting di lokasi penelitian adalah sebesar Rp21.460.000 per
musim tanam. Dengan rata-rata total penerimaan yang diperoleh sebesar
Rp52.920.000 (dari rata-rata produksi 1.890 kg dengan harga jual
Rp28.000/kg), maka rata-rata pendapatan bersih yang diterima oleh petani
cabai merah keriting di Desa Wadang adalah sebesar Rp31.460.000 per
musim tanam. Hal ini menunjukkan bahwa usahatani cabai merah keriting
di daerah tersebut layak diusahakan dan memberikan keuntungan secara

ekonomis.

2. Pengaruh Faktor-Faktor terhadap Pendapatan Usahatani:
a. Secara Simultan (Bersama-sama):

Variabel luas lahan, biaya benih, biaya pupuk, biaya pestisida,
tenaga kerja (HOK), produksi, and harga jual berpengaruh secara
signifikan terhadap pendapatan usahatani cabai merah keriting di
Desa Wadang. Hal ini dibuktikan dengan nilai F-hitung sebesar
937,649 > F-tabel 2,25 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05).
Model regresi ini juga memiliki nilai Adjusted R Square sebesar 0,992,
artinya 99,2% variasi pendapatan petani dapat dijelaskan oleh ketujuh
variabel independen tersebut, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain di luar model.

b. Secara Parsial (Individu):



Variabel Produksi dan Harga Jual berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan usahatani. Peningkatan jumlah
produksi dan harga jual akan berdampak langsung pada kenaikan
pendapatan petani.

Variabel Biaya Pupuk dan Tenaga Kerja (HOK) berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan dengan koefisien negatif, yang
mengindikasikan bahwa penggunaan atau alokasi biaya pupuk dan
tenaga kerja saat ini belum sepenuhnya efisien sehingga perlu
dioptimalkan agar tidak mengurangi keuntungan.

Sementara itu, variabel Luas Lahan, Biaya Benih, dan Biaya
Pestisida secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan usahatani cabai merah keriting di Desa Wadang.

6.2Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran yang dapat
diajukan untuk meningkatkan pendapatan dan efisiensi usahatani cabai
merah keriting di Desa Wadang adalah sebagai berikut:
1. Bagi Petani Cabai Merah Keriting:

Petani disarankan untuk lebih fokus dalam meningkatkan
produktivitas hasil panen (kualitas dan kuantitas cabai) serta
menjaga mutu hasil pertanian agar dapat memperoleh harga jual
yang tinggi di pasaran. Petani perlu meningkatkan efisiensi dalam
pengelolaan biaya produksi, khususnya alokasi penggunaan pupuk
dan tenaga kerja (HOK) agar penggunaannya lebih tepat sasaran,
tidak berlebihan, dan mampu menekan biaya operasional demi

perolehan pendapatan yang lebih optimal.
2. Bagi Pemerintah dan Instansi Terkait:

Pemerintah daerah melalui instansi terkait atau penyuluh
pertanian lapangan (PPL) diharapkan dapat memberikan
pendampingan intensif serta pelatihan teknis kepada petani



mengenai manajemen usahatani yang efisien khususnya dalam hal
pengaturan dosis pemupukan dan efisiensi tenaga kerja.
Pemerintah perlu membantu menjaga stabilitas harga jual cabai
merah Kkeriting, terutama pada saat musim panen raya, guna

melindungi pendapatan petani dari fluktuasi harga yang merugikan.

. Bagi Peneliti Selanjutnya:

Bagi peneliti lain yang ingin mengkaji topik serupa, disarankan
untuk menambahkan variabel lain di luar model penelitian ini,
seperti faktor cuaca atau iklim, akses terhadap lembaga keuangan
atau modal, dan rantai pasok pemasaran guna memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang

memengaruhi pendapatan usahatani hortikultura.
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